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BAB I
PENDAHULUAN

 
1.1	Latar Belakang
Profesionalisme dan kualitas Sumber Daya Manusia dapat diukur, maka perlu dilakukan penilaian prestasi kerja. Penilaian prestasi kerja karyawan dalam organisasi merupakan hal yang sangat penting karena akan bermanfaat untuk mengetahui efektifitas organisasi sehingga tujuan organisasi tersebut akan tercapai. Kinerja merupakan perilaku nyata yang ditampilkan setiap orang sebagai prestasi kerja yang dihasilkan oleh karyawan sesuai dengan perannya dalam perusahaan (Rivai, 2004). Perilaku nyata yang ditampilkan oleh karyawan dipengaruhi oleh berbagai factor yang turut membentuk perilaku seseorang (karyawan) yang kemudian tercermin pada tindakan dan tingkahlakunya dalam melakukan pekerjaan.
Persoalannya adalah bagaimana dapat menciptakan Sumber Daya Manusia yang dapat menghasilkan kinerja yang optimal sehingga tujuan perusahaan dapat tercapai. Membahas tentang kinerja karyawan tidak akan terlepas dengan adanya faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja seseorang. Mengingat permasalahan sangat kompleks, maka pihak-pihak yang terlibat dalam perusahaan harus cermat dalam mengamati sumber daya yang ada.
[bookmark: page3]Budaya kerja dan kompensasi merupakan bagian dari faktor-faktor yang dapat mempengaruhi terciptanya kinerja karyawan. Budaya kerja yang tidak kondusif dan motivasi karyawan yang rendah dapat mengakibatkan rendahnya kinerja karyawan yang ada dalam perusahaan. Budaya kerja membentuk sejumlah fungsi dalam suatu organisasi, yaitu: (1) budaya mempunyai suatu peranan dalam menetapkan tapal batas, artinya budaya menciptakan perbedaan yang jelas antara satu oraganisasi yang lain, (2) budaya membawa suatu rasa indentitas bagi anggota organisasi, (3) budaya mempermudah timbulnya komitmen pada area yang lebih luas daripada kepentingan individu seseorang, (4) budaya dapat meningkatkan kemantapan sistem, (5) budaya berfungsi sebagai mekanisme pembuatan makna dan kendali yang memandu dan membentuk sikap serta perilaku karyawan (Robins 2006).
Budaya kerja merupakan sistem penyebaran kepercayaan dan nilai-nilai yang berkembang dalam suatu organisasi dan mengarahkan perilaku anggota - anggotanya (Soedjono 2005). Budaya kerja dapat menjadi instrumen keunggulan kompetitif yang utama, yaitu bila budaya kerja mendukung strategi organisasi, dan bila budaya kerja dapat menjawab atau mengatasi tantangan lingkungan dengan cepat dan tepat.
Pentingnya peranan sumber daya manusia bagi setiap organisasi diharapkan dapat meningkatkan kinerja pegawainya, untuk itu sumber daya manusia perlu memiliki skill atau keterampilan yang handal dalam menangani setiap pekerjaan, sebab dengan adanya skill yang handal maka secara langsung dapat meningkatkan kinerja Karyawan. Salah satu faktor yang mempengaruhi kinerja Karyawan dalam suatu Perusahaan adalah budaya kerja, dimana faktor tersebut sangat erat kaitannya dalam meningkatkan kinerja Karyawan, sebab dengan tercapainya budaya kerja yang baik dan ditunjang oleh kerjasama dengan sesama Karyawan, maka akan tercapai hasil yang dapat meningkatkan kinerja kerja Karyawan, (Tika, 2008). Berkaitan dengan pentingnya masalah budaya kerja terhadap kinerja Karyawan, maka hal ini perlu perhatian manajemen Pengelola Perusahaan dalam memberikan Stimulasi Berupa kompensasi terhadap karyawan nya supaya terdapat peningkatan kinerja karyawan yang baik yang akan berdampak kepada hasil dari produktifitas perusahaan itu sendiri.
[bookmark: page4]Budaya kerja pada umumnya merupakan pernyataan filosofis, dapat difungsikan sebagai tuntutan yang mengikat para pegawai karena dapat diformulasikan secara formal dalam berbagai peraturan dan ketentuan Perusahaan. Dengan memberlakukan budaya kerja, sebagai salah satu acuan bagi ketentuan atau peraturan yang berlaku, maka para pemimpin dan Pekerja secara tidak langsung akan terikat sehingga dapat membentuk sikap dan perilaku sesuai dengan visi dan misi serta strategi pengelolaan Perusahaan. Proses pembentukan tersebut pada akhirnya akan menghasilkan manager dan karyawan profesional yang mempunyai integritas yang tinggi. Oleh karena itu manager harus berusaha menciptakan kondisi budaya kerja yang kondusifdan dapat mendukung terciptanya kinerja yang baik. Hal inilah yang merupakan sasaran bagi manajer pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Kabupaten Karawang Jawa Barat dalam menciptakan budaya kerja yang diinginkan atau budaya kerja yang kuat maka upaya yang ingin dicapai adalah untuk menciptakan budaya kerja yang baik, sehinga dapat meningkatkan kinerja para Karyawan di lingkungan PT. Horiguchi Enginering Indonesia. Untuk itu kesadaran karyawan akan pentingnya budaya kerja masih perlu disosialisasikan. Hal ini berhubungan dengan pengimplementasian budaya kerja terhadap kinerja Karyawan yang sangat kompleks, karena mereka mempunyai karakteristik yang berbeda-beda. Kemampuan Karyawan masih terbatas, sikap dan perilaku masih perlu ditingkatkan disamping itu perlu ada motivasi dari atasan, yang terdiri dari faktor-faktor yang mempengaruhinya, antara lain : inisiatif individual, toleransi, risiko, dan dukungan manajemen. Ketiga faktor tersebut mempunyai hubungan terhadap peningkatan kinerja karyawan 
Sumber daya manusia adalah harta yang paling penting yang dimiliki oleh sualu organisasi, sedangkan manajemen yang efektif adalah kunci bagi keberhasilan suatu organisasi tersebut. Sadar akan pentingnya sumber daya manusia bagi kelangsungan hidup dan kemajuan suatu perusahaan, maka suatu perusahaan harus memberikan perhatian yang khusus pada faktor ini dan sudah sewajamya pemilik perusahaan memandang sumber daya manusia lebih dari sekedar aset perusahaan dan menjadi mitra dalam berusaha. Perusahaan harus bersikap adil atas apa yang diberikan oleh sumber daya manusia kepada perusahaan, karena setiap karyawan berhak mendapatkan penghargaan dan perlakuan yang adil dari pimpinannya sebagai timbal balik atas jasa yang diberikannya sehingga dapat mendorong karyawan untuk lebih termotivasi dalam menjalankan kewajibannya sebagai pekerja. Hubungan kerja yang saling menguntungkan antara perusahaan dan karyawan sangat diperlukan dalam rangka mendorong semangat kerja karyawan. Karyawan memberikan prestasi kerja yang baik untuk kemajuan perusahaan. sedangkan perusahaan memberikan kompensasi yang sesuai atas prestasi kerja yang diberikan karyawan terhadap perusahaan.
[bookmark: page5]Pemberian kompensasi sangat penting bagi karyawan, karena besar kecilnya kompensasi merupakan ukuran terhadap prestasi kerja karyawan. Samsuddin (2006) mengemukakan bahwa : Pemberian kompensasi dapat meningkatkan prestasi kerja dan motivasi karyawan. Oleh karena itu, perhatian organisasi atau perusahaan terhadap pcngaturan secara rasional dan adil sangat diperlukan. Bila karyawan memandang pemberian kompensasi tidak memadai, presatsi kerja/kinerja, motivasi maupun kepuasan kerja mercka cenderung akan menurun. Setiap kegiatan atau usaha yang dilakukan manusia dalam suatu perusahaan tidak teriepas dari motif pribadi untuk memenuhi kebutuhannya. Melalui kerja manusia berharap dapat memperoleh imbalan atau kompensasi yang akan digunakan untuk memenuhi kebutuhannya tersebul. Kebutuhan manusia bermacam-macam dan berbeda-beda antara yang satu dengan yang lainnya.
[bookmark: _GoBack]PT. Horiguchi Enginering Indonesia merupakan perusahaan asal internasional yang bergerak di bidang jasa besi, alumunium dan sejenisnya Dengan pelapisan krom industri yang keras, pelapis semprotan termal (Kawat, Batang Keramik-Rokide dan HVOF) dan pengelasan khusus (Besi Cor, SUS, Satelit, Perunggu, Aluminium, Tembaga, dll.), Pemesinan presisi (termasuk mesin Crankshaft In-Situ Crankshaft proses, Engine Block line boring dan proses Liner Counter bore machining), kami melakukan overhaul, melakukan perbaikan/pemeliharaan/re-manufaktur/re-standardisasi semua jenis komponen mekanik/suku cadang, dan kami juga membuat mesin/perangkat yang dibuat khusus/alat/struktur/bagian. Sehingga perlu sekali memastikan apakah budaya kerja dan kompensasi karyawan yang di berikan oleh perusahan dapat meningkatkan kualitas kinerja karyawan yang akan meningkatkan hasil produktivitas perusahaan sehingga perusahan akan bisa berkembang dan dapat secara sukses dalam mengelola sumber daya manusia nya.
Proses budaya kerja tercipta pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia kabupaten karawang masih lekat dengan otoritas pemilik saham atau komisariat yang memang saham terbesar dipegang oleh Warga Negara Asing (WNA) yang berasal dari jepang dan memiliki sebuah direktur dan karyawan yang diangkat sesuai dengan tujuan, visi dan misi perusahaan. Standar operasional dibuat oleh ouner dimana pemiliki pengaruh dominan sebagai pembawa budaya kerja sehingga berpengaruh dengan kinerja baik dan buruknya. Sehingga perlu dilakukan kebijakan baru sebagai stimulus dalam meningkatkan kinerja karyawan. Salah satunya dengan kompensasi. PT. Horiguchi Enginering Indonesai mengambil sikap dan kebijakan baru dalam melaksanakan visi dan misi perusahaan dengan pemberian kompensasi supaya dapat meningkatkan kinerja karyawan namun masih terdapat ketidak adilan dalam pelaksanaan kebijakan ini. 
Keadilan kompensasi merupakan faktor penting yang mempengaruhi bagaimana dan mengapa karyawan bekerja pada suatu perusahaan dan bukan pada perusahaan lainnya. Kompensasi yang adil maksudnya segala pengorbanan yang dilakukan oleh karyawan seimbang dengan imbalan yang mereka terima. Ada keseimbangan antara produktivitas dengan upah atau gaji atau kompensasi yang diterimanya. Keadilan kompensasi pada prinsipnya adalah sama akan tetapi bagi karyawan yang prestasinya beda maka keadilan kompensasi yang diterima berbeda tergantung pada prestasi kerjanya. Sedangkan kompensasi yang layak adalah besarnya upah lebih banyak dikaitkan dengan standar hidup dan peraturan-peraturan ketenagakerjaan. Seperti kebutuhan fisik minimum dan upah minimum regional.
Keadilan, kelayakan dan besarnya kompensasi yang berlaku pada suatu perusahaan akan banyak menarik minat para calon tenaga kerja yang potensial  untuk bergabung atau bekerja pada perusahaan yang bersangkutan. Berbeda dengan perusahaan yang memberikan kompensasi yang kecil dan tidak layak tentunya akan sepi peminat dari calon-calon tenaga kerja yang potensial. Kompensasi yang tinggi dan layak juga dapat mempertahankan karyawan yang ada. Jika karyawan merasa kompensasi yang diberikan perusahaan kepadanya cukup memadai untuk menghidupi diri dan keluarganya, maka ia akan tetap bekerja di perusahaan tersebut. Tetapi manakala kompensasi yang mereka terima dari perusahaannya tidak memadai guna menghidupi diri dan keluarganya, maka mereka akan berpikir untuk keluar ke perusahaan lain yang sistem kompensasinya lebih baik dari perusahaan asal tempat karyawan bekerja. Kalaupun mereka tetap bekerja pada perusahaan tersebut, maka mereka akan bekerja seadanya dan tidak bergairah dalam bekerja sehingga kinerjanyasecara otomatis akan rendah.
Kebijakan yang di putuskan oleh PT. Horiguchi Enginering Indonesia mempertimbangkan beberapa aspek dan dimensi karna kuatnya budaya pembawa dari pemilik perusahaan yang terkadang memberikan dampak yang sangat besar pada kebijakan kompensasi yang dikeluarkan dapat dilihat pada gambar berikut : 


Gambar 1.1.
[image: C:\Users\USER\Documents\gambar kompensasi.png]Proses Penerpan Kompensasi PT. Horiguchi Enginering Indonesia
 









Sumber : Standar Operasional Prosedur PT. Horiguchi Enginering Indonesia.
Dari gambar diatas dapat memberikan gambaran bahwa pemberian kompensasi kepada karyawan yang bekerja di PT. Horiguchi Enginering Indonesia sudah di tetapkan prosedur dan jalurnya. Namun kebijakan ini tidak terlepas dari seorang pemimpin atau manajer yang mengatur dan memberikan sebuah kebijakan sehingga pelaksanaan alur pemberian kompensasi disarkan atas kedekatan bukan kinerja. Bagi karyawan yang dapat mengambil simpati atasan maka kemungkinan besar akan memperoleh kompensasi yang sangat besar serta sebaliknya jika karyawan yang tidak bisa dekat dengan pimpinan nya maka peluang mendapatkan kompensasi lebih sedikit. 
Pada Laporan hasil kinerja karyawan PT. Horiguchi Enginering Indonesia tahun 2017 sampai dengan tahun 2020 beberapa kebijakan yang dikeluarkan oleh perusahaan selalu berubah rubah dan mencari formula yang tepat dalam meningkatkan kinerja karyawan untuk mencapai target sesuai dengan tujuan perusahaan dimana perusahaan tiap tahun harus memiliki kenaikan yang berarti bagi perusahaan, dapat di lihat pada gambar berikut :
Grafik 1.2
Laporan Kinerja Tahun 2019 PT. Horiguchi Enginering Indonesia.









	

Sumber : Laporan Kinerja PT. Horiguchi Enginering Indonesai 2020
Gambar tersebut menerangkan bahwa budaya kerja dan konpensasi memiliki peran sangat penting dalam melaksanakan operasional sebuah perusahaan budaya kerja yang terbentuk harus sesuai dengan tujuan didirikannya sebuah perusahaan dimana dalam menopang sumberdaya manusia yang baik harus pula didukung dari beberapa aspek terutama dalam merangsang kinerja karyawan yang tepat dan dapat direalisasikan dalam sebuah tindakan pekerjaan dalam menyelesaikan target dan sasaran.
Berdasarkan uraian diatas maka peneliti merasa tertarik untuk mengadakan penelitian dengan judul “ Pengaruh Budaya Kerja Dan Kompensasi Terhadap Kinerja Karyawan Di PT. Horiguchi Enginering Indonesia” .
1.2 Perumusan Masalah
Pada penelitian ini penulis mengambil objek pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Kabupaten Karawang, dimana banyak permasalahan yang sering terjadi namun agar lebih spesifik maka penulis merumuskan sebagai berikut:
1. Apakah ada pengaruh secara parsial antara budaya kerja (X1) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Karawang?
2. Apakah ada pengaruh secara parsial antara kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Karawang?
3. Apakah ada pengaruh secara simultan antara budaya kerja (X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Karawang?
  
1.3 Tujuan Penelitian
Berdasarkan perumusan masalah, maka tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial antara budaya kerja (X1) terhadap Kinerja Karyawan (Y) pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Karawang?
2. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara parsial antara kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Karawang?
3. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh secara simultan antara budaya kerja (X1) dan kompensasi (X2) terhadap kinerja karyawan (Y) pada PT. Horiguchi Enginering Indonesia Karawang?

1.4 Kegunaan Penelitian
Penelitian ini memiliki beberapa kegunaan antara lain:
1. Bagi perusahaan, dapat menjadi masukan dalam menyiapkan Sumber Daya Manusia yang dimiliki agar dapat memberikan kontribusi buat perusahaan sesuai dengan target capaian yang di inginkan serta mampu mewujudkan budaya kerja yang baik dan ketepat gunaan program pemberian kompensasi karyawan dalam meningkatkan kinerja karyawan PT. Horiguchi Enginering Indonesia.
2. Bagi peneliti lain, sebagai bahan rujukan ataupun pembanding bagi penelitian sejenis dibidang sumber daya manusia.
3. Bagi akademisi, sebagai tambahan bahan rujukan pembelajaran mata kuliah di bidang sumber daya manusia.
4. Bagi peneliti memberikan wawasan dan tambahan keilmuan di bidang manajemen dalam menerapkan prinsif-prinsif manajerial di sebuah perusahaan.
5. Bagi pekerja sebagai landasan untuk melaksanakan pertimbangan budaya dan kompensasi dalam mewujudkan kinerja yang baik sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai.
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